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A. Kesimpulan

Proses pengaplikasian voice organ pada instrumen keyboard dalam
ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) Sumberagung, Bantul melalui
beberapa tahapan. Pertama, tim musik gereja merespon beberapa tanggapan dan
masukan terkait tingkat kenyamanan. jemaat terhadap penggunaan voice piano
dengan dual strings yang-dapat dibilang kurang meunjang kekhidmatan dalam
ibadah umum di GKJ Sumberagung Bantul: Kedua, tim musik gereja melaporkan
tanggapan tersebut/dan mengkonsultasikan/kepada /Pdt. /Saryanto dan majelis
sehingga disepakatiuntuk mengubah penggunaanvoice piano dengan dual strings
menjadi organ. Ketiga, pelaksanaan latihan oleh tim musSik dan song leader setiap
hari sabtu sebanyak dua-kali latihan. Keempat, yaitu-sebelum mulai peribadatan
dilaksanakan sesi latihan kembali sebagai bentuk sosialisasi pengaplikasian suara
baru terhadap telinga jemaat dalam menit-menit terakhir menjelang prosesi masuk
ibadah, dengan tujuan agar jemaat dapat terbiasa dahulu dengan suara dan nuansa
dari penggunaan voice organ. Kelima, pengaplikasiannya secara langsung yang
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2025 pukul 18.00 WIB (ibadah sore) yaitu ibadah
umum GKJ Sumberagung Bantul.

Respon jemaat terhadap pengaplikasian voice organ pada instrumen
keyboard dalam ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) Sumberagung, Bantul

direspon baik dan positif. Beberapa respon jemaat menunjukan bahwa penggunaan
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voice organ ini tidak hanya efektif secara musikal tetapi juga mendukung
penghayatan ibadah secara lebih mendalam dan menyentuh secara emosional.
Beberapa jemaat juga berpendapat bahwa pengaplikasian voice organ dalam
ibadah umum di GKJ Sumberagung Bantul dapat menunjang peribadatan menjadi
lebih khidmat dan khusyuk, yang mana juga memberikan kesan nuansa agung dan

sakral.

B. Saran

Penelitian ini-masih jauh dari kata \sempurna’dalam hal penulisan pada
penelitian ini dan/informasi yang telah dipaparkan. Maka dari itu, penelitian ini
bisa menjadi awal untuk dikembangkan pada’penelitian lebih lanjut. Berdasarkan
temuan dari penelitian di‘atas, disarankan agar Gereja /Kristen Jawa (GKJ)
Sumberagung, Bantul dapat mempertimbangkan penggunaan voice organ secara
lebih rutin, khususnya- dalam /ibadah-ibadah yang membutuhkan suasana
kontemplatif. Tim musik diharapkan dapat terus mengeksplor berbagai suara pada
keyboard untuk mendukung keanekaragaman musik secara kontekstual. Selain itu,
perlu dilakukan pelatihan bagi jemaat yang ingin terlibat dalam pelayanan musik,
agar kesesuaian nyanyian dengan musik iringan dapat terjaga. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat dikembangkan kajian tentang perbandingan dari pengaruh
penggunaan keyboard dengan voice organ dengan iringan musik lain seperti band

atau gamelan dalam konteks ibadah di gereja lokal.
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